BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pembuatan film dokumenter ini pada dasarnya melalui lima tahap yaitu
pengembangan dan penelitian, pra produksi, produksi, pasca produksi dan
penyelesaian (Rosenthal, 2002, Hlm. 16). Tidaklah berbeda terlalu jauh
dengan yang dilakukan Alan Rosenthal. Penulis memodifikasi teori ini
dengan menambahkan beberapa bagian produksi dan pasca produksi. Di
bagian produksi, penulis menambahkan langkah yaitu memindahkan data
hasil perekaman dan mengkonversinya sesuai dengan software editing yang
dipakai penulis yaitu Final Cut Pro 7, untuk mempermudah proses
penyuntingan. Pada bagian pasca produksi, Alan Roshenthal hanya
memfokuskan pada tahap penyuntingan, tetapi Barry Hampe menambahkan
dua langkah dibagian pasca produksi, yaitu melihat dan mencatat, dan
persetujuan. Penulis memadukan dasar pembuatan film yang diteorikan
Alan Rosenthal dan Barry Hampe, karena penulis merasa perpaduan
tersebut adalah tahapan ideal bagi penulis dalam pembuatan film
dokumenter ini.

Teknik film dokumenter observasi murni tidak sepenuhnya diterapkan
dalam pembuatan film ini karena penulis merasa perlu memasukan beberapa
informasi dalam film dokumenter ini. Wawancara dari para narasumber
menjadi informasi penting yang dimasukan oleh penulis dalam film ini

karena akan memperjelas langkah — langkah perkembangan dan masalah
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yang dialami subjek. Penulis lebih memakai tipe obervasi dalam
pengambilan gambar saja dalam pembuatan film dokumenter ini. Dengan
memasukan narasi, penulis memadukan jenis dokumenter observasi dengan
dokumenter expository (Nichols, 2001, Hlm. 105).

5.2. Saran

Dengan adanya Laporan Tugas Akhir ini, diharapkan untuk yang ingin
melakukan tugas serupa untuk mengurus legal aspect terlebih dahulu
setelah kedua pihak telah menyetujui pembuatan film yang ingin dibuat.
Sebaiknya pembuat film tidak terlalu terpaku dengan tahapan pembuatan
yang ada dibuku, karena pembuatan film dokumenter kita mencari momen
yang belum tentu terjadi kedua kalinya. Tipe observasi ini cocok untuk
menangkap momen yang sebenarnya, dengan penyembunyian kamera dan
perekam suara yang baik maka film dokumenter yang baikpun akan dapat
dibuat.

Kamera DSLR sebenarnya kurang cocok untuk pengambilan gambar
untuk jenis ini karena ukurannya yang masih terlalu besar dan kualitas
perekam suara yang kurang baik. Untuk hasil perekaman yang baik,
pembuat film sebaiknya menggunakan handycam yang kecil bila tidak ingin
mengeluarkan peralatan tambahan seperti mic yang terpisah, karena
handycam sudah mempunyai internal microphone yang dapat merekam
suara sekitar dengan cukup baik. Bila ingin kamera yang kecil dengan
kualitas gambar yang baik akan tetapi memakai mic yang terpisah, pembuat

film juga dapat menggunakan kamera GoPro HD, karena kamera ini
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memiliki kualitas gambar yang baik dengan badan kamera yang kecil

sehingga mudah untuk disembunyikan. Kamera pengintai atau CCTV dapat

dipakai juga sebagai perekam  dimana orang

tidak terlalu

jjadi salah satu alternaif
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